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ABSTRAK

	Kesehatan merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi kualitas hidup setiap individu. Cara yang efektif untuk menjaga kesehatan tubuh adalah dengan menjaga kebersihan, salah satunya adalah kebersihan tangan. Mencuci tangan menggunakan sabun merupakan salah satu cara untuk menjaga kebersihan tangan. Selain sabun, hand sanitizer merupakan sediaan yang lebih efektif dan efisien untuk menjaga kebersihan tangan. Beberapa sediaan hand sanitizer telah banyak dijumpai dipasaran dengan bahan aktif seperti alkohol. Kemukus (Piper cubeba L.) merupakan tanaman yang mengandung minyak atsiri yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menformulasikan minyak atsiri kemukus dalam sediaan gel hand sanitizer dengan perbandingan basis karbopol 940 dan Na-CMC serta untuk mengetahui aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
	Metode penelitian ini adalah eksperimental. Penelitian ini meliputi pengujian KHM minyak atsiri kemukus, pembuatan orientasi basis gel karbopol 940 dan Na-CMC, menformulasikan minyak atsiri kemukus 10%, 15%, dan 20% dalam sediaan gel hand sanitizer dengan perbandingan basis karbopol 940 dan Na-CMC, uji evaluasi sediaan meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, kesukaan, dan iritasi pada kulit, serta pengujian aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.
	Hasil penelitian menunjukkan pengujian KHM dengan konsentrasi 100 mg/ml memiliki zona hambat 9,3 mm pada bakteri Staphylococcus aureus. Minyak atsiri Kemukus (Piper cubeba L.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel hand sanitizer dan stabil baik fisik sediaan, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas sediaan serta tidak menimbulkan iritasi kulit. Sediaan gel hand sanitizer minyak atsiri kemukus basis karbopol 940 memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan diameter rata-rata zona hambat berturut-turut adalah 10,0 mm, 11,6 mm, dan 13,0 mm sedangkan gel hand sanitizer basis Na-CMC memiliki diameter rata-rata zona hambat berturut-turut adalah 9,8 mm, 10,8 mm, dan 12,3 mm.

Kata kunci : 	Kemukus, hand sanitizer, karbopol 940, Na-CMC, Staphylococcus 	aureus. 






THE FORMULATION OF GEL HAND SANITIZER PREPARATION IN KEMUKUS ESSENTIAL OIL (Piper cubeba L.) WITH BASE OF
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ABSTRACT

	Health was an essential aspect that affecting quality of life for each individual. An effective way to maintain a healthy body was to keepclean , one of the common way was keep hands clean. Washing hands using soap was one way to keep hands clean. Beside soap, hand sanitizer was more effective and efficient product for maintaining hands clean. Some product of hand sanitizer had been found in the market with active ingredients such as alcohol. Kemukus (Piper cubeba L.) was know as a plant contained essential oils that have ability anti-bacterial. Objective of this research was to formulated kemukus essential oil in gel hand sanitizer with a ratio of carbopol 940 and Na-CMC bases and to determine the anti-bacterial activity against Staphylococcus aureus.
	This research method was experimental. This study included MIC tes of kemukus essential oil, preparing base orientation of carbopol 940 and Na-CMC gel, formulating kemukus essential oils with concentration 10%, 15%, and 20% in gel hand sanitizer with a of carbopol 940 and Na-CMC bases, evaluation tests of product such as organoleptic, homogeneity, pH, dispersion, viscosity, preference, and irritation to the skin, and testing anti-bacterial activity against Staphylococcus aureus.
	The results showed that MIC of kemukus essential oil was 100 mg/ml with 9.3 mm of inhibition zone againts Staphylococcus aureus bacteria. Kemukus essential oil (Piper cubeba L.) could be formulated as gel hand sanitizer and was stable both in physical characterization of homogeneity, pH, dispersion, viscosity and did not cause skin irritation. The preparation of gel hand sanitizer kemukus essential oil for carbopol 940 base had anti-bacterial activity against Staphylococcus aureus with an average diameter of inhibition zones was 10.0 mm, 11.6 mm, and 13.0 mm respectively, while hand sanitizer base Na-CMC gel had an average diameter of inhibition zones, respectively 9.8 mm, 10.8 mm, and 12.3 mm.
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